BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek

Tantangan yang harus dihadapi sektor pertanian dalam meningkatkan kontribusinya terhadap akselerasi pembangunan ekonomi Propinsi Jawa Barat, menentut semakin optimalnya upaya-upaya pembangunan dalam mewujudkan sasaranya. Sejalan dengan karakteristik pembangunan pertanian yang tingkat keberhasilannya sangat tergantung pada tingkat perkembangan kualitas sumbar daya petani dan stake holders pelaku utama agribisnis, maka keterpaduan antara pengaturan dan penyuluhan menjadi faktor kunci.

Kerangka pemikiran tersebut, akan sangat erat kaitannya dengan peningkatan kinerja penyuluhan yang kondisinya saat ini sedang dalam keadaan sangat menurun. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, selain terus berupaya untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan penyuluhan oleh tenaga fungsional penyuluhan pertanian yang ada dengan jumlah yang semakin terbatas. 

Penyuluhan petani sebagai bagian dari sistem pembangunan pertanian merupakan upaya sistemetis membangun kemampuan para petani. Melalui penyuluhan pertanian para petani didorong untuk produktif dan inovatif, serta mampu bekerjasama dalam mengembangkan organisasi tani, sehingga kegiatan usaha tani yang merupakan kegiatan ekonomi pedesaan menjadi lebih efisien, kompetitif dan menguntungkan.

Kegiatan penyuluhan pertanian yang dilaksanakan selama ini telah cukup berhasil, namun mengingat jumlah petani yang harus dibina cukup besar,
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sedangkan jumlah penyuluh pertanian belum sebanding dengan jumlah petani yang harus dilayani, maka pembinaan terhadap petani tidak dapat dilakukan secara intensif.

Mengingat pembinaan petani adalah tanggung jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat, maka untuk mengatasi hal ini, pemerintah melalui para penyuluhan pertanian di lapangan bekerja sama dengan berbagai golongan masyarakat membina para petani yang masih ketinggalan dalam berusahatani.

Keterbatasan Pemerintah untuk memperkuat kualitas penyelenggaraan penyuluhan petani dengan meningkatkan kemampuan para penyuluh pertanian dan keterbatasan pemerintah untuk merekrut para penyuluh pertanian baru, maka gagasan membina petani dan masyarakat lainnya untuk dapat berperan sebagai penyuluh pertanian adalah tepat. 

Beritik tolak dari masalah tersebut, untuk itu penulis tertarik untuk memilih judul “REALISASI ANGGARAN  PENYULUHAN PERTANIAN TAHUN 2005 PADA DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN PROPINSI JAWA BARAT ”
1.2. Tujuan Kerja Praktek

Adapun tujuan penulis melakukan kerja praktek yaitu:

1. Untuk mengetahui realisasi anggaran yang diberikan untuk  penyuluhan pertanian.
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1.3. Kegunaan Kerja Praktek

Hasil kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan diantaranya :

a. Kegunaan Bagi Penulis

1. Mendapatkan pengalaman yang berharga dari Kerja Praktek

2. Menambah ilmu pengetahuan yang belum didapat atau diperoleh   dibangku kuliah

3. Terciptanya disiplin waktu dalam bekerja

4. Terciptanya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dibebankan 

5. Menambah rasa kepercayaan akan kemampuan diri sendiri

b. Kegunaan Bagi Dinas Pertanian Tanaman Pangan  

1. Untuk menciptakan hubungan baik antara Dinas Pertanian Tanaman Pangan dengan Perguruan Tinggi

2.  Dapat melihat kesiapan dan kecakapan mahasiswa dalam bekerja juga   memotivasi mahasiswa yang melakukan Kerja Praktek tersebut.

            3.   Dapat membantu dan meringankan pekerjaan staff pada Dinas  Pertanian Tanaman Pangan.

c. Kegunaan Bagi Perguruan Tinggi

1. Dengan adanya Kerja Praktek maka perguruan tinggi dapat menghasilkan lulusan yang professional dalam bidangnya masing-masing

2.  Untuk menjaga hubungan baik antara pihak Perguruan Tinggi dengan  pihak Dinas Pertanian Tanaman Pangan
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1.4 
Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Penulis melaksanakan Kerja Praktek pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat yang berlokasi di Jalan Surapati no. 71 
Tlp. ( 022 ) 2503884 Fax. 2500713 Bandung 40133.

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Praktek ini selama satu (1) bulan, yaitu dari mulai tanggal 31 Juli 2006 sampai dengan 31 Agustus 2006. Dengan jam kerja  : Senin – Jum’at, Jam 08.00 sampai dengan jam 15.30 WIB.

Penulis ditempatkan pada sub bagian Bina Program. Penulis berusahan semaksimal mungkin mengikuti semua peraturan yang ada pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat yaitu dengan melaksanakan Apel Pagi bersama para pegawai Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Barat. 

